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Motto : 

Jangan selalu membandingkan pencapaian diri sendiri dengan 

pencapaian orang lain. Setiap jiwa yang bernyawa, memiliki jalan 

hidup masing-masing.  

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Keluarga, pasangan, temen-temen dan seluruh support 

system. 
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Abstrak 

 

Yohan Tri Cantika Dewi : Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, 

Kualitas Pelayanan, Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Bumi Dan Bangunan 

(PBB) Di Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri Periode 2019-2022), Skripsi, 

Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2023. 

 

Kata kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Kualitas Pelayanan, Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tercapainya target penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan hal ini dikarenakan wajib pajak yang belum melakukan 

Kepatuhan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Walaupun sudah terdapat 

penelitian yang membahas mengenai Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, 

Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB), tetapi dalam penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil 

yang berbeda. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial dan secara simultan variabel 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Penelitian ini 

dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif kausalitas. Jenis data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang diolah dengan aplikasi SPSS 

Versi 21. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak yang ada di 

wilayah Kecamatan Ngancar dan Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden 

menggunakan teknik random sampling yang dihitung menggunakan rumus slovin. 

Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). Sedangkan Kualitas Pelayanan Pajak tidak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Secara 

simultan Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan Pajak 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: bagi pemerintah desa agar lebih 

ditingkatkan lagi mengenai kualitas pelayanan pajak terhadap pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) , bagi masyarakat desa diharapkan dapat dijadikan 

tambahan pengetahuan baru serta informasi mengenai Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) sedangkan bagi penulis selanjutnya agar menambah variabel lainnya seperti 

tingkat pendapatan, sosialisasi dan pemahaman perpajakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Negara Indonesia, pendapatan daerah diperoleh tidak hanya dari 

sumber daya alamnya tetapi sumber pajak yang menjadi penyumbang terbesar 

pendapatan negara (Tessy Oktaviati, Ronald N Girsang, 2021). Pajak menjadi 

salah satu sumber penerimaan negara yang terbesar untuk peningkatan 

pembangunan nasional. Memiliki tujuan yang penting dalam pembangunan 

negara dalam menciptakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

dapat dirasakan secara langsung dan tidak langsung. Seperti fasilitas 

pendidikan, fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan, dll. Adanya pelayanan 

publik akan memberikan kemudahan akses pelayanan kepada wajib pajak 

untuk membayar pajak maupun pelayanan pajak lain. 

Pajak menurut www.pajak.go.id, pajak didefinisikan sebagai iuran rakyat 

kepada kas Negara berdasarkan Undang-Undang tanpa mendapatkan balas jasa 

langsung untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan umum. Pajak merupakan pendapatan Negara yang 

bersumber dari rakyat yang dibayarkan oleh orang pribadi maupun sebuah 

perusahaan atau badan usaha kepada negara dan telah diatur dalam Peraturan 

Perundang-undangan, pungutan tersebut akan digunakan untuk kepentingan 

negara dan kesejahteraan seluruh masyarakat umum seperti pelayanan kepada 

masyarakat. Proses pemungutan, pelayanan serta pengawasan pajak diberikan 
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wewenang kepada realisasi atas pajak yang sudah ditetapkan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak. 

Penerimaan pajak menjadi salah satu sumber dana potensial yang dikelola 

oleh pemerintah baik pusat maupun daerah untuk proses pembiayaan 

pembangunan dan pengeluaran Negara guna peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pajak tidak dapat langsung diterima manfaatnya oleh wajib pajak, 

tetapi dari jumlah yang didapatkan dari pemungutan pajak akan dialokasikan 

secara merata bagi kepentingan masyarakat umum.  Dua fungsi utama pajak 

yaitu sebagai fungsi budgeter guna membiayai pengeluaran pemerintah dan 

fungsi regulerend guna mengatur kebijakan pemerintah dalam bidang sosial 

ekonomi (Wulandari & Wahyudi, n.d. 2022). 

Salah satu jenis pajak yang dikenakan dan mempunyai tujuan untuk 

pembiayaan pembangunan negara yaitu Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

Pajak Bumi dan Bangunan meliputi seluruh objek Bumi dan Bangunan dalam 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Objek Pajak Bumi dan 

Bangunan memiliki karakteristik khusus yaitu bentuk fisik yang tidak dapat 

disembunyikan sehingga mudah untuk dilakukan pemantauan. Sebagian besar 

pajak ini telah dilimpahkan ke daerah, hal ini menyebabkan peningkatan 

Penerimaan Asli Daerah (PAD) dan memperbaiki struktur pendapatan dan 

belanja daerah (Ablessy Mumu, Jullie J. Sondakh, dalam Wulandari & 

Wahyudi, n.d., 2022). Serta dapat meningkatkan kemampuan untuk 

pembiayaan kebutuhan daerahnya sendiri, dan berperan dalam peningkatan 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Oleh karena itu, setiap setahun 
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sekali, wajib pajak orang pribadi ataupun badan mempunyai kewajiban untuk 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).  

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan pajak daerah yang diatur 

dalam Undang-Undang No. 28 tahun 2009 tentang Pajak dan restribusi daerah 

(PDRD). Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sektor pedesaan dan perkotaan 

yaitu pajak atas bumi dan/ bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/ 

dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang digunakan 

untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan pertambangan. PBB adalah 

pajak yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya pajak terutang ditentukan 

oleh keadaan objek yaitu bumi/tanah dan/atau bangunan. Keadaan subjek 

(siapa yang membayar) tidak ikut menentukan besarnya pajak. Sistem 

pemungutan yang menganut Official Assesment System yang berarti jumlah 

pajak yang harus dilunasi atau terutang oleh Wajib Pajak sudah dihitung dan 

ditetapkan oleh fiskus/aparat pajak, maka fiskus bersifat aktif dan wajib pajak 

bersifat pasif. 

Jenis Pajak yang ada di Indonesia berdasarkan lembaga pemungutnya 

yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Pajak pusat meliputi Pajak Penghasilan 

(PPn), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM), dsb. Sedangkan Pajak daerah meliputi Pajak Kendaraan Bermotor, 

Pajak Rokok, Pajak Hotel, Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB P2), dsb. Sedangkan jenis pajak berdasarkan sifatnya yaitu Pajak 

Langsung dan Pajak Tidak Langsung. Pajak langsung terdiri dari Pajak 

Penghasilan (PPh), Pajak Bumi Bangunan (PBB) dan Pajak Kendaraan 
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Bermotor,dsb. Sedangkan Pajak tidak langsung meliputi Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN), Pajak Bea Masuk dan Pajak Ekspor, dsb. 

Untuk menunjang terlaksananya kepatuhan perpajakan maka masyarakat 

yang ikut terlibat didalamnya diharapkan mampu bekerjasama dengan baik 

dalam proses pelaksaanaanya. Wajib pajak merupakan salah satu pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan perpajakan. Menurut UU No 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Wajib Pajak adalah orang pribadi 

atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, 

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan (Wulandari & Wahyudi, n.d., 2020) 

Pajak dianggap sebagai dana yang potensial bagi pembiayaan negara untuk 

kesejahteraan masyarakatnya, tetapi realisasi yang dilakukan masih tergolong 

sulit karena rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelola 

administrasi pajak dan kesadaran untuk membayar pajak sehingga tingkat 

kepatuhan pembayaran tergolong masih relatif rendah.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi adanya kepatuhan atas pembayaran 

pajak seperti kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan, 

pemahaman perpajakan, tingkat pendapatan, dll. Menurut Rahayu dalam 

Burhan Zulhazmi & Kwarto, 2019), kesadaran wajib pajak merupakan suatu 

kondisi dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun 

tujuan pembayaran pajak kepada negara. Dengan tingginya kesadaran wajib 

pajak, hal ini akan mempengaruhi tingkat kepatuhan dalam pembayaran pajak. 

Selain itu, dapat menumbuhkan sikap kritis dalam menyikapi masalah 
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perpajakan, seperti kebijakan-kebijakan pajak yang ditetapkan pemerintah. 

Sehingga penerimaan utama negara dikelola negara dengan transparan dan 

akuntabel untuk kesejahteraan rakyat. Kesadaran dalam membayar pajak dapat 

menumbuhkan sikap kritis terhadap kebijakan menyikapi masalah perpajakan 

tetapi masyarakat masih menganggap pembayaran pajak akan membebani 

masyarakat dan kekhawatiran akan penyalahgunaan penerimaan pajak 

sehingga dibutuhkan kesadaran yang berasal dari dalam diri Wajib Pajak atas 

manfaat dari pemungutan pajak tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Tessy Oktavianti, Ronald N Girsang dan Laula Dwi 

Marthika pada tahun 2021, dimana pada penelitian ini masyrakat tidak 

merasakan manfaat atas pembayaran pajak seperti terjadi pada pembangunan 

desa yang terjadi di Kecamatan Muko-Muko Bathin VII hanya sekedar wacana 

saja sehingga masyarakat enggan membayar pajak dan kesadaran wajib pajak 

untuk membayar pajak akan menurun.  

Sanksi pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak dengan 

melanggar aturan perpajakan yang berlaku yang berakibat akan merugikan 

negara maupun daerah sehingga dengan adanya sanksi pajak tersebut dapat 

mengurangi atau mencegah wajib pajak supaya tidak menghindar atau 

melakukan tindakan yang melanggar peraturan perpajakan (Sulviana, E.,P, P., 

& Hartono dalam Vivi Herlina 2020). 

Kualitas Pelayanan perpajakan dibentuk oleh dimensi kualitas sumber 

daya manusia (SDM), ketentuan perpajakan dan sistem informasi perpajakan. 

Standar kualitas untuk menjadikan pelayanan prima akan didapatkan dengan 
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terpenuhinya SDM dalam pelaksanaanya secara profesional, disiplin dan 

transparan (Ma’ruf & Supatminingsih, 2020). Pemberian pelayanan yang baik 

dapat diwujudkan melalui tingkatan pemenuhan keinginan Wajib Pajak yang 

dinilai melalui presepsi wajib pajak dengan membandingkan harapan saat 

menerima layanan dengan pelayanan yang sebenarnya telah diterima.Menurut 

Vivi Herlina (2020) , terdapat beberapa indikator untuk mengidentifikasi 

kualitas pelayanan pajak yaitu: Keandalan (Realiability), Daya tanggap 

(Reponsiveness), jaminan (Assurance), empati (Empaty) dan Bukti Langsung 

(tangible). 

Bahwa kepatuhan perpajakan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

dalam rangka pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di sebuah negara (Tessy Oktavianti et al., 

(2021). Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku wajib pajak yang 

ditunjukkan dengan kesadaran yang dicerminkan melalui kesungguhan, 

keinginan, kelancaran, ketepatan waktu dan ketaatan terhadap ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Selain itu, Wajib Pajak harus dapat memahami tata 

cara pembayaran pajak, pelaporan SPT, dan melakukan perhitungan dan 

pembayaran pajak terutang (Yanti et al., 2021) 

Permasalahan yang sedang dihadapi oleh Pemerintah Daerah dalam 

pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan yaitu asas kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan dalam pembayaran sangat bergantung terhadap kualitas informasi 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak maka diperlukan sebuah 

informasi tambahan tentang pajak dengan tepat agar terciptanya pelaksanaan 



7 
 

 
 

dan kenyamanan oleh wajib pajak dengan baik. Kualitas pelayan juga dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pembayaran pajak secara tepat waktu. 

Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai persepsi seluruh wajib pajak atau 

penilaian wajib pajak dari tingkat administrasi pajak dengan diukur melalui 

metode Servqual dengan lima dimensi yaitu bukti fisik, keandalan, daya 

tanggap, jaminan dan empati.  

Beberapa penelitian terdahulu mengenai variabel yang mempengaruhi 

Kepatuhan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan yang dilakukan oleh 

(Novita Wulandari et al., 2022) Di Desa Mranggen Kabupaten Demak 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan, sanksi 

pajak tidak berpengaruh signifikan, kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 

signifikan, dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Tessy Oktavianti, Ronald N Girsang, dan Laula Dwi Marthika (2021) di 

Kecamatan Mukomuko Bathin VII Kabupaten Bungo, menunjukkan bahwa 

variabel sanksi pajak, pelayanan jasa dan kesadaran wajib pajak secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

Bumi dan Bangunan serta sanksi pajak, sosialisai, tingkat pendapatan, 

pelayanan jasa dan kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fransisca Zagita dan Aan Marlinah pada 

tahun 2022 di Wilayah DKI Jakarta menunjukkan bahwa variabel Sosialisasi 

dan pengetahuan wajib pajak secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap 
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kepatuhan Wajib pajak sedangkan variabel Kualitas Pelayanan, Kesadaran 

Wajib Pajak, Sanksi Pajak, dan Pendapatan Wajib Pajak secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak.  

Tabel 1.1  

Perkembangan Target dan Realisasi Penerimaan Pembayaran Pajak Bumi dan 

Bangunan Di Kecamatan Ngancar pada tahun 2019-2022 

   
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kediri (2023)  

Menurut data tabel 1.1, realisasi pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

Kecamatan Ngancar mengalami kenaikan dan penurunan, pada tahun 2019 

belum tercapainya target yang direncanakan sebesar Rp 1.522.932.268 dari 

target yang telah ditetapkan sebesar Rp 1.538.527.690. Target dan Realisasi 

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan mengalami kenaikan pada tahun 2020 

sebesar Rp 1.596.483.085 dari target Rp 1.638.010.217. Pada tahun 2021 

sebesar 1.696.725.931 dari target sebesar Rp 1.731.153.056, serta mengalami 

kenaikan realisasi sebesar Rp 1.718.519.868 dari target sebesar Rp 

1.730.657.042.  

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemungutan pajak belum 

memenuhi target yang sudah ditetapkan meskipun terjadi kenaikan jumlah 

realisasi penerimaan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan, tetapi masih 

banyak jumlah Surat Pemberitahuan Pajak Terutang yang belum memenuhi 

Tahun Target (Rp) Jumlah SPPT Realisasi (Rp) Jumlah SPPT Sisa (Rp) Jumlah SPPT

2019 1.538.527.690 25.001 1.522.932.268 24.900 15.595.422 101

2020 1.639.010.217 25.099 1.596.483.085 24.657 42.527.132 442

2021 1.731.153.056 25.185 1.696.725.931 24.804 34.427.125 381

2022 1.730.657.042 25.201 1.718.519.868 25.140 12.137.174 61

Jumlah 6.639.348.005 100.486 6.534.661.152 99.501 104.686.853 985
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target dan mengalami penurunan maupun kenaikan jumlah SPPT yang belum 

melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan. Maka dari itu, peneliti 

akan menganalisis penyebab maupun kendala yang menjadi alasan belum 

terpenuhinya target yang sudah ditetapkan bagi desa tersebut dengan 

penggunaan variabel yang ada.  

Berdasarkan uraian diatas , peneliti tertarik mengambil judul “ 

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK, KUALITAS 

PELAYANAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PEMBAYARAN 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN (PBB) DI KECAMATAN NGANCAR, 

KABUPATEN KEDIRI PERIODE 2019-2022.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka diidentifikasi 

masalahnya yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) seperti variabel 

kesadaran wajib pajak, sanksi pajak serta kualitas pelayanan. 

2. Dari variabel Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas 

Pelayanan dapat mempengaruhi dalam kepatuhan pembayaran Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB). 

3. Pengaruh pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) dapat berdampak dalam kesejahteraan masyarakat.  

4. Peningkatan kuantitas pelayanan dan kualitas pelayanan dapat 

meningkatkan kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
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5. Perbedaan antara domisili pemilik objek pajak dengan objek pajak. 

C. Pembatasan Masalah 

Adanya pembatasan masalah tujuannya agar pada penelitian ini tidak 

menyimpang dari topik penelitian yang telah ditentukan, maka untuk 

penelitian ini permasalahan seperti berikut: 

1. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang dipengaruhi oleh 

kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan yang berada di 

Kecamatan Ngancar, Kabupaten kediri.  

2. Informasi atas beberapa data wajib pajak yang didapat dari Kantor 

Kecamatan Ngancar yang dapat dijadikan dasar pertimbangan tentang 

kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PBB.  

3. Data yang didapatkan dapat mencakup informasi mengenai target dan 

realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) periode 2018-2022 

di Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. 

D. Rumusan Masalah 

Melaui uraian yang dipaparkan di atas, maka permasalahan yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Apakah secara parsial kesadaran wajib pajak di Kecamatan Ngancar, 

Kabupaten Kediri periode 2019-2022 berpengaruh secara signifikan?  

2. Apakah secara parsial sanksi pajak di Kecamatan Ngancar, Kabupaten 

Kediri periode 2019-2022 berpengaruh secara signifikan?  
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3. Apakah secara parsial kualitas pelayanan di Kecamatan Ngancar, 

Kabupaten Kediri periode 2019-2022 berpengaruh secara signifikan?  

4. Apakah secara simultan kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) di Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri periode 2019-2022 

berpengaruh secara signifikan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh secara parsial kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

di Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri periode 22019-2022. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh secara parsial sanksi pajak 

terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 

Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri periode 2019-2022. 

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh secara parsial kualitas pelayanan 

terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 

Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri periode 2019-2022. 

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh secara simultan kesadaran wajib 

pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pembayaran 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kecamatan Ngancar, Kabupaten 

Kediri periode 2019-2022. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berpedoman pada tujuan diatas, maka studi ini diharapkan mampu 

memberi manfaat bagi semua pihak , diantaranya : 

1. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Desa  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perangkat 

desa dan desa bila terdapat permasalahan terkait tentang Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB).  

b. Bagi Masyarakat Desa 

Dengan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tambahan 

dan wawasan informasi bagi masyarakat desa mengenai Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB). Sehingga dapat lebih membuka jalan 

pengetahuan baru bagi masyarakat.   

2. Manfaat secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

sebagai suatu pedoman dan referensi bagi peneliti lain mengenai suatu 

masalah yang sama tentang faktor yang dapat mempengaruhi 

peningkatan kepatuhan wajib pajak atas pembayaran Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB).  
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